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 Abstract:  This study is important for understanding how School Well-Being in 
Islamic boarding schools (pesantren), which has been underexplored, can influence 
santri resilience in facing academic, social, and spiritual challenges within a 
structured pesantren environment. The study aims to analyze the impact of School 
Well-Being on santri resilience in pesantren. A quantitative approach with a 
correlational survey design was used. The study sample consisted of 416 senior 
high school-level santri selected using multistage cluster random sampling. The 
instruments used were the School Well-Being Scale based on the Konu and 
Rimpelä model, and the Resilience Scale based on Reivich and Shatté's theory. 
Both instruments demonstrated validity and reliability, with Cronbach's Alpha of 
0.857 for the School Well-Being Scale and 0.790 for the Resilience Scale. Data 
were analyzed using Structural Equation Modeling (SEM). The results showed that 
School Well-Being positively and significantly affects santri resilience (β = 0.215; p 
< 0.001). These findings suggest that an emotionally, socially, and spiritually 
supportive pesantren environment contributes to strengthening the psychological 
resilience of santri. This study highlights the importance of developing an education 
ecosystem focused on well-being as a strategy to enhance santri resilience. 
 

Kata Kunci: 
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 Abstrak: Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana School Well-Being di 
pesantren, yang masih belum banyak diteliti, dapat mempengaruhi resiliensi santri 
dalam menghadapi tantangan akademik, sosial, dan spiritual di lingkungan 
pesantren yang terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
School Well-Being terhadap resiliensi santri di pesantren. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. Sampel penelitian 
berjumlah 416 santri tingkat SMA yang dipilih melalui teknik multistage cluster 
random sampling. Instrumen yang digunakan adalah Skala School Well-Being 
berdasarkan model Konu dan Rimpelä serta Skala Resiliensi berdasarkan teori 
Reivich dan Shatté. Kedua instrumen ini memiliki validitas dan reliabilitas dengan 
Cronbach’s Alpha 0,857 untuk Skala School Well-Being dan 0,790 untuk Skala 
resiliensi. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa School Well-Being berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap resiliensi santri (β = 0,215; p < 0,001). Temuan ini menunjukkan 
bahwa lingkungan pesantren yang mendukung secara emosional, sosial, dan 
spiritual berkontribusi dalam memperkuat ketahanan psikologis santri. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya pengembangan ekosistem pendidikan yang berorientasi 
pada kesejahteraan sebagai strategi dalam meningkatkan resiliensi santri. 
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A. LATAR BELAKANG  

Di Indonesia memiliki model pendidikan Islam yang di sebut dengan pesantren, pesantren 

(sekolah asrama Islam) merupakan model pendidikan yang memiliki karakteristik unik karena 

mengintegrasikan pembelajaran akademik, pengajaran Islam, serta kehidupan komunal yang 
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mengutamakan disiplin dan nilai-nilai moral (Roqib, 2021). Santri di asramakan 24 jam dalam 

pengawasan yang ketat dengan jadwal yang padat dan kewajiban akademik serta spiritual yang 

sangat menuntut (Purwanto et al., 2021). Lingkungan pesantren dirancang untuk membentuk disiplin, 

kemandirian, serta integritas moral (Mujahid, 2021), namun di sisi lain, kondisi tersebut juga dapat 

menciptakan stres psikologis dan sosial bagi para santri (Ramadani et al., 2025). Stres ini dapat 

berupa kesulitan beradaptasi, kelelahan akademik, dan kelelahan sosial. Namun hal tersebut 

banyak juga santri yang mampu menunjukkan tingkat adaptasi yang tinggi dan ketahanan emosional 

yang kuat. Fenomena ini menunjukkan adanya faktor-faktor pelindung yang mendukung ketahanan 

psikologis santri, salah satunya adalah kesejahteraan sekolah (school well-being), di mana isu ini 

kurang mendapatkan perhatian dalam latar belakang pesantren (Pulungan et al., 2025). 

Model School Well-Being dikembangkan oleh Konu dan Rimpela dipaparkan  sebagai kerangka 

empat dimensi utama yakni having (kondisi lingkungan fisik sekolah), loving (kualitas hubungan 

sosial), being (kesempatan untuk pemenuhan diri dan pengembangan pribadi), dan health 

(kesehatan fisik dan mental) (Thoyibah et al., 2025). teori ini menegaskan bahwa kesejahteraan 

siswa tidak hanya ditentukan oleh fasilitas fisik atau kualitas akademik, tetapi juga oleh iklim 

emosional dan sosial yang menciptakan rasa aman, rasa memiliki, dan pemberdayaan (Govorova 

et al., 2020). Dalam konteks pesantren, teori ini memberikan sudut pandang yang berharga untuk 

memahami bagaimana dimensi sosial, emosional, dan spiritual dari pendidikan dapat berkontribusi 

pada resiliensi santri (Pulungan et al., 2025). Hal ini penting karena di pesantren, kesejahteraan 

sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti fasilitas atau kurikulum, tetapi juga 

oleh hubungan sosial antar santri, hubungan dengan pengasuh, serta dukungan sosial dan spiritual 

yang ada (Muallifah et al., 2025; Ubaidillah et al., 2022). 

Dalam lingkungan pesantren, teori School Well-Being ini memberikan perspektif yang berharga 

untuk memahami bagaimana dimensi sosial, emosional, dan spiritual sekolah berkontribusi pada 

resiliensi santri. Namun, ada kesenjangan teoretis dan empiris dalam mengeksplorasi bagaimana 

dimensi ini berfungsi dalam pengaturan pendidikan berbasis spiritual, di mana spiritualitas kolektif 

dan keberagamaan sangat memengaruhi pengalaman psikososial siswa. Telah banyak penelitian 

yang menetapkan bahwa kesejahteraan sekolah berkorelasi positif dengan ketahanan psikologis 

siswa dan kesejahteraan secara keseluruhan. Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal et al. (2021) 

menemukan hubungan yang signifikan antara keterlibatan sekolah, kesejahteraan, dan ketahanan 

pada siswa sekolah menengah. Penelitian yang sama dilakukan oleh  Morote et al. (2020) dalam 

mengembangkan dan memvalidasi Skala Ketahanan Sekolah, yang menekankan pentingnya 

lingkungan sekolah yang mendukung dan hubungan interpersonal dalam mempromosikan resiliensi. 

Studi terbaru lebih lanjut menyoroti peran mediasi faktor psikologis dalam hubungan ini. Studi 

oleh Cengiz et al. (2025) menemukan bahwa ketahanan dan harapan memediasi hubungan antara 

kelelahan sekolah dan kesejahteraan psikologis di antara siswa sekolah menengah. studi Ayed et 

al. (2025) menunjukkan bahwa ketahanan secara signifikan memprediksi kesejahteraan psikologis 

di kalangan mahasiswa keperawatan di Palestina. Obeng et al. (2025) menunjukkan bahwa motivasi 

dan ketabahan memperkuat hubungan antara ketahanan akademik dan kesejahteraan di antara 

siswa di Ghana. Studi yang telah banyak dilakukan tidak memfokuskan penelitiannya secara khusus 

untuk meneliti hubungan antara School Well-Being dan resiliensi dalam konteks pendidikan 

pesantren. Studi ini menawarkan kebaruan dengan menguji kerangka School Well-Being pada 

setting pondok pesantren dan menghubungkannya dengan resiliensi, sehingga dapat dipahami 

bagaimana dinamika sosial-emosional serta dukungan spiritual di lingkungan sekolah berkontribusi 

terhadap ketahanan santri. 

Dengan menggunakan kerangka School Well-Being yang banyak digunakan dalam kajian 

pendidikan serta perspektif ekologi, studi ini mengkaji bagaimana dukungan lingkungan sekolah 

yang inklusif berkontribusi pada resiliensi melalui terbentuknya rasa memiliki, tujuan belajar, dan 

efikasi diri. Dalam pesantren, dimensi cinta (hubungan sosial) dan keberadaan (pengembangan 
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pribadi dan spiritual) diharapkan memainkan peran yang sangat kuat dalam mempromosikan 

resiliensi. Oleh karena itu, tingkat School Well-Being yang lebih tinggi baik secara emosional, sosial, 

dan spiritual dapat mempengaruhi tingkat resiliensi dikalangan santri. Penelitian ini penting karena 

berkontribusi baik secara teoritis maupun praktis pada bidang psikologi pendidikan dan pendidikan 

Islam. Dengan memahami bagaimana School Well-Being memprediksi resiliensi, pendidik dan 

pembuat kebijakan dapat merancang intervensi yang relevan secara sistematis yang mendorong 

dukungan emosional, pertumbuhan spiritual, dan kohesi sosial di antara Santri. Penelitian ini juga 

mengadaptasi kerangka School Well-Being yang telah mapan dalam literatur pendidikan untuk 

konteks pendidikan berbasis agama, sehingga memberikan perspektif baru tentang bagaimana 

kesejahteraan sekolah terbentuk dalam sistem pendidikan pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji School Well-Being sebagai prediktor resiliensi di 

kalangan Santri di pondok pesantren. Secara khusus, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi 

dimensi mana dari kesejahteraan sekolah seperti kepuasan emosional, keterhubungan sosial, 

keterlibatan akademik, atau kepemilikan spiritual yang paling kuat memengaruhi kemampuan Santri 

untuk beradaptasi, mengatasi tantangan, dan menjaga kesejahteraan psikologis. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional untuk 

mengkaji pengaruh School Well-Being terhadap resiliensi santri pesantren di Sulawesi Selatan. 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh santri tingkat SMA yang terdaftar di pesantren, berjumlah 

2.621 siswa. Sampel penelitian terdiri dari 416 santri, dipilih menggunakan teknik multistage cluster 

random sampling dari 12 pesantren yang dipilih secara proporsional. Instrumen penelitian terdiri dari 

dua skala psikologis. Skala School Well-Being dikembangkan berdasarkan model teoritis yang 

diusulkan oleh Konu dan Rimpelä (2002), yang mengkonseptualisasikan kesejahteraan sekolah 

menjadi empat dimensi utama: having, loving, being, dan health. Versi skala yang digunakan dalam 

penelitian ini diadaptasi dari Basti et al., (2022) dan terdiri dari 41 item valid dengan koefisien 

reliabilitas α = 0,857. Skala Ketahanan dikembangkan berdasarkan teori Reivich dan Shatté (2002) 

dan terdiri dari 25 item valid dengan koefisien reliabilitas α = 0,79, mengukur tujuh dimensi: regulasi 

emosi, pengendalian impuls, optimisme, analisis kausal, empati, efikasi diri, dan menjangkau. Data 

yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan 

software Mplus untuk menguji model efek langsung School Well-Being pada resiliensi sambil 

mempertimbangkan validitas konstruksi dan keandalan instrumen yang digunakan, seperti terlihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel berikut menyajikan statistik deskriptif untuk variabel School Well-Being dan resiliensi, 

termasuk nilai rata-rata, deviasi standar, dan rentang skor untuk masing-masing skala, seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Average (M) Standard Deviation (SD) Score Range 

Skala School Well-Being 113,03 13,49 62 -146 

Skala Resiliensi 72.38 7.65 43 – 97 

 

Berdasarkan Tabel 1, kedua variabel School Well-Being dan resiliensi santri memiliki rata-rata 

yang tinggi, masing-masing 113,03 dan 72,38. School Well-Being menunjukkan variasi yang lebih 

besar (SD = 13,49) dengan rentang skor 62-146, mengindikasikan perbedaan persepsi yang 

signifikan antar responden. Sementara itu, resiliensi santri lebih konsisten (SD = 7,65) dengan 

rentang skor 43-97, menunjukkan variasi yang lebih sempit. Secara keseluruhan, data ini 

mencerminkan tingkat School Well-Being dan resiliensi yang baik, meskipun terdapat perbedaan 

yang lebih besar pada variabel School Well-Being, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk 

Variabel CFI TLI RMSEA 
Cronbach’s 

Alpha (α) 
Composite 

Reliability (CR) 
Keterangan 

Skala School 
Well-Being 

0.735 0.713 0.058 0.086 0.857 
Valid & 
Reliabel 

Skala 
Resiliensi 

0.863 0.833 0.048 0.790 0.863 
Valid & 
Reliabel 

 

Berdasarkan Tabel 2, kedua skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Skala School Well-

Being dan Skala Resiliensi, menunjukkan hasil yang memadai dari segi validitas dan reliabilitas. 

Untuk Skala School Well-Being, nilai CFI (0,735) dan TLI (0,713) menunjukkan kecocokan model 

yang cukup baik, dengan RMSEA sebesar 0,058 yang masih dapat diterima. Cronbach’s Alpha (α) 

sebesar 0,086 dan Composite Reliability (CR) 0,857 memperkuat bahwa skala ini valid dan reliabel. 

Sementara itu, untuk Skala Resiliensi, nilai CFI (0,863) dan TLI (0,833) menunjukkan kecocokan 

model yang sangat baik, dengan RMSEA yang lebih rendah, yaitu 0,048, mengindikasikan model 

yang lebih baik. Cronbach’s Alpha (α) sebesar 0,790 dan Composite Reliability (CR) 0,863 

menunjukkan reliabilitas dan validitas yang tinggi. kesimpulannya kedua skala tersebut dapat 

dianggap valid dan reliabel, memberikan keyakinan bahwa alat ukur yang digunakan dapat 

dipercaya untuk menilai kedua variabel tersebut, seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Langsung (Path Analysis) 

Jalur Pengaruh Koefisien (β) SE z-value p-value Keterangan 

School Well-Being → Resiliensi 0,215 0,054 3,950 < 0,001 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji pengaruh langsung (path analysis) menunjukkan bahwa 

kesejahteraan sekolah (School Well-being) memiliki pengaruh signifikan terhadap resiliensi. 

Koefisien jalur (β) sebesar 0,215 mengindikasikan adanya pengaruh positif yang cukup kuat antara 

kedua variabel. Nilai Standard Error (SE) sebesar 0,054 menunjukkan tingkat ketelitian yang tinggi 

dalam estimasi koefisien, sementara z-value sebesar 3,950 dan p-value yang lebih kecil dari 0,001 

(< 0,001) mengonfirmasi bahwa pengaruh ini sangat signifikan secara statistik. Sehingga 

kesimpulannya menyatakan bahwa School Well-Being berpengaruh terhadap resiliensi santri.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hubungan positif antara 

kesejahteraan sekolah (school well-being) dan resiliensi santri, pengaruhnya secara statistik 
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signifikan, dengan nilai p-value yang lebih kecil dari 0,001. Hal ini menguatkan temuan-temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung kesejahteraan emosional, 

sosial, dan spiritual di sekolah dapat berkontribusi positif terhadap tingkat resiliensi siswa 

(Chakradhar et al., 2023; Qi et al., 2021; Reyes-Perez et al., 2025; Guo et al., 2025; Kamboj & Garg, 

2021). Dalam konteks pesantren, kesejahteraan sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fisik 

atau akademik, tetapi juga oleh kualitas hubungan sosial antar santri serta kesempatan untuk 

pengembangan spiritual dan pribadi santri. 

Temuan ini juga sejalan dengan teori ekologi Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya 

lingkungan yang mendukung dalam membentuk karakter dan ketahanan individu (Main et al., 2025). 

Dalam pesantren, aspek loving (hubungan sosial yang mendukung) dan being (perkembangan 

pribadi dan spiritual) dari School Well-Being diyakini memiliki peran yang kuat dalam meningkatkan 

resiliensi santri. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan antar santri, serta kesempatan untuk 

berkembang secara emosional dan spiritual, berperan besar dalam meningkatkan ketahanan 

mereka dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial yang ada di lingkungan pesantren. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur yang ada dengan memperkenalkan 

bahwa School Well-Being terutama dalam konteks pesantren memiliki pengaruh signifikan terhadap 

resiliensi santri, yang menambah wawasan tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang 

mendukung baik secara emosional maupun spiritual. Temuan ini memperkaya diskursus mengenai 

bagaimana School Well-Being dapat diterjemahkan dalam konteks sosial yang lebih luas, mengingat 

faktor-faktor sosial dan struktural yang ada di lingkungan pesantren. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun School Well-Being memegang peran penting dalam 

membentuk resiliensi santri, faktor-faktor sosial dan struktural, seperti dukungan sosial antar teman 

sebaya, interaksi sosial, serta kebijakan pesantren yang mendukung kesejahteraan kolektif, lebih 

menentukan dalam membentuk kesejahteraan di lingkungan pesantren. 

Penelitian ini sejalan dengan studi oleh Cengiz et al. (2025) yang menemukan bahwa faktor-

faktor psikologis, termasuk dukungan sosial dan interaksi sosial yang positif, memainkan peran 

penting dalam memperkuat ketahanan individu di sekolah. Temuan ini juga didukung oleh Ayed et 

al. (2025) yang menunjukkan bahwa resiliensi merupakan prediktor signifikan dari kesejahteraan 

psikologis, terutama dalam lingkungan pendidikan yang penuh tekanan. Penelitian Obeng et al. 

(2025) juga menegaskan bahwa motivasi dan ketahanan mental memperkuat hubungan antara 

resiliensi akademik dan kesejahteraan di kalangan siswa, menunjukkan pentingnya aspek sosial 

dan mental dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Studi oleh Cocking et al. (2020) menyoroti pentingnya kesejahteraan sosial dan emosional 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang positif yang mendukung perkembangan resiliensi. 

Morales-Rodríguez et al. (2020) mengemukakan bahwa kesejahteraan psikososial di sekolah 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk mengatasi stres dan tantangan, memperkuat pentingnya 

keseimbangan antara aspek akademik dan sosial dalam pembelajaran. Penelitian oleh Zhu et al. 

(2022) juga memperlihatkan bahwa kualitas hubungan sosial antar siswa dan antara siswa dengan 

pendidik dapat meningkatkan ketahanan mental siswa. 

Penelitian Wang (2024) menyarankan bahwa dalam lingkungan pendidikan yang penuh 

tekanan, kesejahteraan emosional sangat berpengaruh terhadap pengelolaan stres dan kecemasan 

siswa. Năstasă et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kesejahteraan di lingkungan sekolah 

berhubungan dengan tingkat keberhasilan akademik dan ketahanan psikologis siswa, yang semakin 

penting dalam konteks pendidikan berbasis agama seperti pesantren. Wang (2024) menemukan 

bahwa kebijakan pendidikan yang mendukung kesejahteraan kolektif dapat memperkuat ketahanan 

siswa dalam menghadapi tantangan hidup. 

Hasil ini semakin didukung oleh Guo et al. (2025) yang menekankan pentingnya dimensi sosial 

dan emosional dalam pembelajaran yang mendukung pengembangan ketahanan akademik dan 

pribadi. Cocking et al. (2020) menegaskan bahwa kesejahteraan sosial dan emosional memiliki 
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dampak yang signifikan terhadap kualitas pengalaman sekolah yang positif, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada ketahanan mental siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa menciptakan 

lingkungan yang mendukung, baik secara sosial, emosional, maupun spiritual, sangat penting untuk 

memperkuat ketahanan dan kesejahteraan siswa di sekolah, terutama dalam konteks pendidikan 

berbasis agama di pesantren. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru mengenai hubungan 

antara kesejahteraan sekolah dan resiliensi santri, tetapi juga memperkaya pemahaman kita tentang 

bagaimana lingkungan pesantren yang mendukung dapat mempengaruhi kesejahteraan dan 

ketahanan siswa dalam menghadapi tantangan hidup. Temuan ini memberikan rekomendasi 

penting bagi pembuat kebijakan pendidikan dan pengelola pesantren untuk menciptakan lingkungan 

yang lebih mendukung kesejahteraan holistik siswa. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa School Well-Being 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi santri di lingkungan pesantren. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan sekolah dan resiliensi santri berada pada 

kategori relatif tinggi. Uji validitas dan reliabilitas mengonfirmasi bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki kualitas psikometrik yang memadai, sehingga layak digunakan untuk mengukur kedua 

konstruk tersebut. Lebih lanjut, hasil uji pengaruh langsung (path analysis) menunjukkan bahwa 

kesejahteraan sekolah secara signifikan memprediksi resiliensi santri (β = 0,215; p < 0,001), yang 

berarti semakin positif persepsi santri terhadap kesejahteraan di lingkungan pesantren, semakin 

tinggi pula tingkat ketahanan psikologis yang mereka miliki. 

Temuan ini memperkuat kerangka teoretis yang menyatakan bahwa resiliensi tidak hanya 

ditentukan oleh faktor internal individu, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks lingkungan yang suportif. 

Dalam konteks pesantren, dimensi relasi sosial (loving) dan pengembangan diri serta spiritual (being) 

menjadi aspek penting yang berkontribusi terhadap pembentukan resiliensi. Dengan demikian, 

pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan akademik dan religius, tetapi juga 

sebagai ekosistem psikososial yang berperan dalam membentuk ketangguhan, stabilitas emosional, 

dan kemampuan adaptif santri. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas model penelitian dengan 

memasukkan variabel mediator atau moderator, seperti dukungan sosial, religiusitas, self-efficacy, 

atau grit, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan 

antara School Well-Being dan resiliensi. Selain itu, studi komparatif antar jenis pesantren (salafiyah, 

modern, atau kombinasi) maupun pendekatan kualitatif mendalam dapat memberikan perspektif 

yang lebih kaya mengenai pengalaman subjektif santri dalam membangun ketahanan psikologisnya.  
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